BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pariwissta merupakan salah satu sektor strategis yang berperan
penting dalam mendorong pertumbuban ekonomi daerah. Provinsi Aceh memiliki
potensi pariwisata yang besar dmgﬂnwmﬂm budayn, dan sejarah yang
beragam. Berdasarkan data dari mmhFMIMHlﬂ Provinsi Aceh,
jumlah kupjofigan wissisan mengalami peninghtiii, pada tahun 2024
dibandingkan periode yang sama ;l.llh tahun 2023, yang menunjukkan adanya
peningkatan minat wisatawan untuk berkunjung ke Mmmﬁstmm wisati
m lm:qu diminati antarm lain Masjid Raya W Mlm Tsunami
:"hﬂh,thn !‘-mtul Lampuuk. Meskipun dfmm:m. pmmgkﬁh:pmh&hmjmgan

dﬂlamnunpmieh informass dan menentukan destnasi wisata vungnﬁn]-dmgan
minat dan preferensi mereka. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi,
Berbagai platform digital seperti media sosial dan Google Maps telah dimanfaatkan
Wbtk menyediakan informasi mengenai destinasi) Wt B atTonueplatform
lau'hﬁlnmmmgkmlﬂn wisatawan untuk mngukses:mwﬂmﬁﬂﬂhm sertn
dukmmu Lmua.lamm destinasi. Namun, ketersediaan informasi yang melimpah
belum ; Erm 1 "dnlmm dalam mmpﬂﬂuﬂ destinasi wisata
yang mmﬁh mu!guﬁmhmgkmm karaktenstik destinasi
dan kedekatan jarak dengan lokasi wisatswan. Kondisi inf menunjukkan perlunya
sistem yang tidak hanys menyajikan informasi, tetapi juga mampu memberikan

rekomendasi destinasi wisata secara personal dan relevan [1].

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan sistem rekomendasi
wisats menggunakan metode Colleborative Filfering [1]. Metode ini terbukt
efektif dalam membenkan rekomendasi berdasarkan nwayat dan preferensi
pengguna lain. Namun, pendekatan tersebut memiliki keterbatasan, khususnya pada
permasalshan cold start, yaitu ketidskmampuan sistem dalam memberikan
rekomendasi yvang optimal kepada wisatawan baru yvang belum memiliki riwayat
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kunjungan atau interaksi sebefumnya. Keterbatasan ini menyebabkan rekomendasi
yang dihasilkan kurang relevan bagi pengguna baru. Selain itu, penelitian lain
mengembangkan sistem pendukung keputusan dalam pemilihan destinasi wisata di
Provinsi Aceh mengpunakan metode Simple Addditive Weighting (SAW) [2].
Metode SAW membantu wisatawan dalam menentukan destinasi tlerbaik
berdasurkan sejumlah kriteria yang telah ditentukan, Namun, metode ini
bergantung pada bobot kriteria yang. bersifat subjektif dan harus didefinisikan
secara Jelas, EEpEl;h hﬂﬁ- fusﬂm dhnjuﬁ. sﬂﬁs@n kunmg fleksibel ketika

Penelitian Im}mmmmgkm sistem pengenalan fempat wisata di
Provinsi Aceh yang lebih berfokus pada aspek perancangan dan pengembangan
mmﬂnm sepert] mc-lude penp_.ﬁmhangan m:lw:k _dllﬂ alur kfrja
mﬁ.’uimﬁ maﬂ wisaty, sistern yang dikembonglkan belnmmuﬁ‘udilh fitur
rekomendasi destinasi wisata lain yang relevan bagi pengmuna berdasarkan
karnkteristik destinasi dan loknsi geografis.

Penelitian luin yang menggunakan pﬁdﬂhmfhﬂuuﬂaﬁ Filtering
telah banyak diterapkan dalam sistem rekomendasi wisata maupun bidang lainnya.
Beharqm penehtmn nw.ngguuaknn aloontma F—Iﬁhﬁm .ifgﬁ:nn untuk
mengukur kemiripa W#ﬁﬁﬂ wisata, Wﬂmﬂpﬂﬁs diberikan
berdusarkan hmumlﬂ. Penelitian lain memanfastkan algoritma Rabin-

Karp untuk mengukur kemiripan deskripsi pada sistem rekomendasi buku]3].

Meskipun pendekatan Comtint-Based Filtering telah banyak digunakan,
sebagian penelitian tersebut masih terbatas pada analisis kesamaan konten atau

kategori saja, tanpa mengintegrasikan secara optimal aspek karaktenistik destinasi
dan kedekatan lokasi pengguna secara bersamaan. khususnya pada objek wisata di
Provinsi Aceh. Akan tetapi, metode vang akan digunakan yaitu dengan
menggunakan metode Comtent Based Filtering melahw data yang terdapat di
tripadvisor.co.id, google maps dan ChatGPT. Dimana metode ini akan memberikan
rekomendasi tempat wisata berdasarkan keminpan karskteristik wisata serta



kedekatan jorak latitude dan lesgitude wisatawan dengan jarak Jasitede dan
langitde destinasi empat wisata yang direkomendasikan tanpa melihat pada
situasi apakah tempat wisata baru ataupun tidak . Maka daripada itu, penelitian ini
mengusulkan sistem rekomendasi wisata dengan menggunakan metode Comvent
Based Filteving dalam merekomendasikan tempat wisata di Provinsi Aceh. Metode
ini akan bertujuan pada kemiripan atau kesamuan karakteristik antara tempat
wisata, seperti nama destinasi tempat wisatn dan deskripsi destinasi lempat wisata
serts kedekatan jarak m.r wisatawnn dengan destinasi termpat wisata melalu
penggunaan lafitisde dan lopginsde untiik kedekatan intara wisatawan dan destinasi
lempat wisata fanpa bmutmgpuh pengalaman swisatawan lain serta tanpa
dataset yang memiliki wwa yang jelas berupa fasilitas dan biaya, Dengan
demikian, sistem rekomendas: diharapkan dapat memberikan saran yang relevan

untuk wisatawan baru maupun lama,

1.2 Ruomusan Masalah

Man latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, nmim. msala.h
yang tuﬂlﬂ didalam penelition ini adalah bertkut ini:

|, Bagaimana mengimplementasikan metode CaWFddyﬁ dengan
algontma Cosine Similarity untuk menghnm m destinasi
wisatu berdasarkan kemiripan konten nama ﬂmhh:ﬁm W
. Bagaimana mqfﬁhglﬁhn Haversing Formulp ke dalam  sistem
rekomendasi untuk memberikan urutan destinasi berdosarkan kedekatan
jarnk geografis dar lokssi wisatowan?
3. Bagmmana pengaruh tahapan dots pre-processing terhadap tingkat
Necbpuii . velevemat Masil TEETSET Wntiiinas wiisks df Proetist
Aceh?

En.l'

1.} Batasan Masalah
Penelitian ini memiliki Batasan masalah sebagai berikut:

. Objek penelitian berfokus pada destinasi wisata di wilayah Provinsi Aceh
dengan sumber data primer berasal dani Google Maps, TripAdvisor. dan
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ChatGPT untuk data deskripsi,

Metode wyang dipumakan terbatas pada Content-Based Filrering
menggunakan atribut nama, desknpsi untuk Cosing Similarity, serta
koordinat latitude dan longttude untuk Haversine Formufa.

Sistem rekomendasi ini tidak melibatkan empan balik berupa rating
pengguna  untuk  Colfaborative  Filtering dan  hanya memberikan
rekomendasi berdasarkan preferénsi konten saat ini.

Tujuan Penelitian
TLM‘PH!EIIEM im pdalah untuk membuat serts mengembangkan Sistem

Rekomendasi Wisata yang ferdapat diprovinsi Aceh agar dapat membatu para
wisatawan dalam menemukan rekomendasi destinasi wisata yang ada diprovinsi
MKMM ha.nval:'ﬁ'l:sn,tnwnn yang mugalafﬁMWmmenmkm
destinasi tempat wisata yang ingin dikunjungi karena kurangnya informasi yang

diporoleh terutuma bagi wisawan diluar kota ataupun pendatang. Mlt:;dlnpad
itu, penulis melakukan penelitian jni agar dapst membantu wisawatan, Adapun
secarn mendalsm penelition ini bertujuan untuk:

1.5

A

L

Memneang dan membangun sistem mkunmudﬁﬁ mer n algoritma
Cosine Similarity untuk menghitung nilai kem mﬁr dqﬂnasl wisata

secars otomatis,

Menerapkan Haversine Formula sebagai parameter pendukung untuk

‘menentukan efisiensi jarak antara lokosi pengguna dengan destinasi wisata

vang direkomendasikan,

Menganalisis hasil implementasi pre-processing data dalam meningkatkan
akurasi sistem guna menghasilkan daftar rekomendasi vang relevan bagi
wisatawan di Provinsi Aceh.

Manfaat Penelltian

Memujuk pada tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharupkan dapat

memberikan manfaat berupa:

Sistem yang dikembangkan agar dapat mempermudah para wisatawan



dalam menentukan tempat wisata yang ingin dikunjungi sehingga para
wisataawan baik itu wisatawan lama ataupun baru mudah dalam
menentukan prioritas destinasi tempat wisata yang ingin dikunjungi tanpa
kesusahan dalam menentukan destinasi tempat wisata Provinsi Aceh karena
system aken memerikan rekomendasi destinasi tempat wisata Provinsi Aceh
berdasarkan unsur kemiripan konten dan pertimbangan jarak tempuh vang
efisien.

Bagi Penelitian dan Pengembangan Sistem Rekomendasi: Penelitian ini
dapat memberikan kontirhusi terhadap pengembangan sistem rekomendasi
untuk destinasi tempat wisata loin serta memadi referensi bagi para
pengembangan ﬂllﬂ:n ‘rekomendasi  yang ﬁ%‘m membuat  sistem
rekomendasi dari konten — konten lainyac

[

1.6 Sistematika Penullsan

Penelitian ini disusun dengan sistematika yang teratur wpmﬁmkhlh
mudiah memahami isi serta alur pembahasan. Adapun sistematiks penulisan dalam
skripsi ini dijubarkan sebagni berikut:
BAB | PENDAHULUAN, pada bagian ini berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, vang menlandasi penelitian, rumusan masalah, Batasan masalah, tujuan
penelitian, manfast penelitian. serta sistematika penulisan sebagai panduan
keseluruhan isi skripsi.
digunakan dalam penelitian ini seperti teori Hypertext Preprocessor . My
Structured Query Language, Sistem Rekomendasi, Content-Based Filtering,
Collaborative Filtering. Hvbrid Filtenng, Pre-Procesing, Cosine Similarity,
Haversine Formula, dan Precision. Pada bagian ini juga terdapat beberapa
penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti sebelumnya, perbandingan penelitian
serta referensi vang terpecaya.
BAB I METODE PENELITIAN, pada bagian ini menjelaskan metodelogi vang
diterapkan dalam penelitian i, terdiri dari mendapatkan dotaset, metode contend



based filtering, pre-processing, cosine similarity, haversine formula, implementasi
aplikasi, evaluasi hasil rekomendasi dan alur penelitian secarn keseluruhan,

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bagian ini menyajikan hasil penelitian
berdasarkan metodelogi yang telzh di jelaskan sebelumnya. Hasil penyajiannya di
mulai dari hasil dataset. hasil pre-precessing, pengujian content based filtering,
implementasi haluman detail destinasi wisata, dan implementasi rekomendasi
destinasi tempal wisata.
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